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ABSTRAK

Pemanfaatan ruang bawah tegakan kelapa sawit melalui sistem tumpangsari merupakan salah satu upaya
strategis untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji potensi budidaya tanaman kedelai di bawah naungan kelapa sawit di Kabupaten Asahan
ditinjau dari aspek pertumbuhan, hasil, ekonomi, dan keberlanjutan sistem. Naungan tajuk kelapa sawit
menyebabkan penurunan intensitas cahaya yang memengaruhi pertumbuhan vegetatif dan komponen hasil
kedelai, terutama pada fase generatif. Namun demikian, tanaman kedelai menunjukkan kemampuan
adaptasi pada tingkat naungan tertentu melalui perubahan morfologi dan fisiologi. Keberhasilan budidaya
sangat dipengaruhi oleh pemilihan varietas toleran naungan serta penerapan teknik budidaya adaptif, seperti
pengaturan waktu tanam, jarak tanam, dan manajemen hara. Dari sisi ekonomi, sistem tumpangsari kedelai—
kelapa sawit berpotensi meningkatkan pendapatan petani, khususnya pada perkebunan kelapa sawit fase
tanaman belum menghasilkan, serta mendukung optimalisasi pemanfaatan lahan tanpa perlu pembukaan
lahan baru. Selain itu, integrasi kedelai sebagai tanaman leguminosa berkontribusi terhadap perbaikan
kesuburan tanah dan mendukung prinsip pertanian berkelanjutan. Dengan demikian, budidaya kedelai di
bawah naungan kelapa sawit di Kabupaten Asahan memiliki prospek yang layak untuk dikembangkan
sebagai bagian dari strategi intensifikasi pertanian berkelanjutan, dengan dukungan penelitian lanjutan,
penyuluhan, dan kebijakan yang tepat.

Kata kunci: kedelai,; kelapa sawit, tumpangsari; naungan; keberlanjutan; Kabupaten Asahan

ABSTRACT

Utilizing the understory of oil palm plantations through an intercropping system is a strategic effort to
improve land use efficiency and farmer income. This study aims to assess the potential for soybean
cultivation under oil palm canopy in Asahan Regency in terms of growth, yield, economics, and system
sustainability. Shading from oil palm canopies reduces light intensity, which affects vegetative growth and
soybean yield components, especially during the generative phase. However, soybean plants demonstrate
the ability to adapt to certain levels of shade through morphological and physiological changes. Cultivation
success is strongly influenced by the selection of shade-tolerant varieties and the application of adaptive
cultivation techniques, such as planting time, spacing, and nutrient management. From an economic
perspective, the soybean-oil palm intercropping system has the potential to increase farmer income,
especially in immature oil palm plantations, and supports the optimization of land use without the need for
new land clearing. In addition, the integration of soybean as a legume contributes to improving soil fertility
and supports the principles of sustainable agriculture. Thus, soybean cultivation under oil palm plantations
in Asahan Regency has good prospects for development as part of a sustainable agricultural intensification
strategy, with the support of further research, extension, and appropriate policies.

Keywords: soybean, oil palm; intercropping; shade, sustainability; Asahan Regency

Pendahuluan menjadi sumber pendapatan penting bagi

Kabupaten Asahan merupakan salah
satu daerah dengan luas perkebunan kelapa
sawit yang signifikan di Sumatera Utara;
produksi Tandan Buah Segar (TBS) dan
kontribusi ekonomi sektor perkebunan

masyarakat setempat. Keberadaan hamparan
kelapa sawit yang luas membuka peluang
pemanfaatan ruang bawah  tegakan
(understorey) untuk tanaman pangan
bernilai tambah, termasuk kedelai (Asahan,
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2024). Kedelai (Glycine max L.) adalah
sumber protein nabati penting dan
komoditas strategis bagi ketahanan pangan
nasional; namun produksi  domestik
seringkali belum memenuhi permintaan,
sehingga peningkatan produksi melalui
diversifikasi  sistem tanam mendapat
perhatian kebijakan dan penelitian. Interaksi
antara tanaman tahunan (kelapa sawit) dan
tanaman semusim (kedelai) di bawah
naungan  perlu  dieksplorasi  untuk
meningkatkan produktivitas lahan dan
kesejahteraan petani.

Studi agronomi terkini
menunjukkan  bahwa  kedelai  dapat
berproduksi baik di bawah naungan pohon
kelapa sawit muda atau pada fase tertentu
jika dipilih varietas toleran naungan dan
diterapkan praktik budidaya yang sesuai,
beberapa penelitian melaporkan potensi
produksi komersial di area bawah tegakan,
khususnya pada kebun kelapa sawit usia
muda hingga sekitar 3—4 tahun. Hal ini
menegaskan bahwa pemanfaatan area
understorey dapat meningkatkan
intensifikasi berkelanjutan (Harsono &
Harnowo, 2022).

Toleransi kedelai terhadap naungan
berhubungan dengan adaptasi morfologi dan
fisiologi, seperti regulasi struktur kanopi,
rasio daun-tegak, dan efisiensi fotosintesis
pada kondisi cahaya terbatas; varietas
kedelai yang lebih toleran naungan mampu
mempertahankan hasil biji relatif lebih baik
dibanding varietas biasa. Oleh karena itu,
pemilihan varietas yang tepat merupakan
komponen kunci dalam strategi budidaya
kedelai di bawah kelapa sawit (Cheng et al.,
2022).

Sistem tumpangsari antara kelapa
sawit dan kedelai menawarkan beberapa
keuntungan agronomi dan ekonomi:

meningkatkan pemanfaatan ruang,
menambah pendapatan jangka pendek bagi
pekebun sebelum kelapa sawit

menghasilkan penuh, meningkatkan
keragaman tanaman, serta potensi perbaikan
kualitas tanah melalui perbaikan nitrogen
biologis oleh kedelai. Namun manfaat
tersebut harus ditimbang terhadap potensi
kompetisi sumber daya (air, nutrien, cahaya)
dan  implikasi  pengelolaan  kebun
(Mirdoraghi et al., 2024). Penelitian lapang

dari berbagai kawasan (termasuk studi pada
dataran pasang surut dan kebun kelapa sawit
muda) mengindikasikan bahwa keberhasilan
budidaya kedelai di bawah kelapa sawit
dipengaruhi oleh faktor usia tegakan, jarak
tanam kelapa sawit, intensitas naungan, jenis
tanah, dan praktik manajemen seperti
pemupukan, pengendalian gulma, serta
waktu tanam. Oleh karena itu, rekomendasi
budidaya perlu disesuaikan secara lokal
(Harsono & Harnowo, 2022).

Di Kabupaten Asahan, di mana
sektor kelapa sawit menyumbang porsi besar
terhadap PDRB dan mata pencaharian warga
pedesaan, adopsi tumpangsari kedelai
berpotensi mendukung diversifikasi
pendapatan petani plasma maupun perkebun
masyarakat. Pendekatan ini juga sejalan
dengan upaya intensifikasi berkelanjutan
yang didorong proyek dan inisiatif terkait
pengelolaan berkelanjutan rantai nilai kelapa
sawit (Haliza et al., 2025). Meski berpotensi,
tumpangsari kedelai—kelapa sawit masih
menghadapi  tantangan penelitian dan
adopsi: ketersediaan varietas kedelai tolerant
naungan yang unggul secara produktivitas
lokal, adaptasi teknik pemupukan dan
pengendalian hama/penyakit pada kondisi
naungan, serta aspek ekonomi-laik usaha
bagi petani. Kajian biaya-manfaat dan
analisis kelayakan skala petani diperlukan
untuk memastikan rekomendasi yang
aplikatif (Mirdoraghi et al., 2024).

Penelitian yang terintegrasi
menggabungkan uji varietas, pemodelan
naungan dan cahaya, serta evaluasi sosial-
ekonomi di tingkat kebun penting untuk
merumuskan paket teknologi tumpangsari
yang sesuai bagi konteks Asahan. Selain itu,
penyuluhan dan mekanisme pasar untuk
hasil kedelai menjadi faktor penentu
keberlanjutan adopsi oleh pelaku usaha tani
(Harsono & Harnowo, 2022). Berdasarkan
peluang dan tantangan tersebut, karya tulis
ilmiah ini bertujuan untuk mengevaluasi
potensi budidaya kedelai di bawah naungan
kelapa sawit di Kabupaten Asahan dengan
pendekatan agronomis dan ekonomi,
termasuk identifikasi varietas yang sesuai,
praktik budidaya adaptif, dan prospek
manfaat bagi ketahanan pangan lokal serta
pendapatan petani. Temuan diharapkan
memberikan dasar teknis dan kebijakan bagi
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pengembangan model tumpangsari yang
produktif dan berkelanjutan di wilayah
berperan penting dalam komoditas kelapa
sawit ini.

Pembahasan

1.

Pengaruh Naungan Kelapa Sawit
terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Kedelai.

Naungan tajuk kelapa sawit
merupakan faktor lingkungan utama
yang memengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai pada sistem
tumpangsari. Tajuk kelapa sawit
menyebabkan penurunan intensitas
radiasi fotosintetik (photosynthetically
active radiation/PAR) yang mencapai
permukaan tanah, sehingga mengurangi
energi yang tersedia bagi proses
fotosintesis tanaman bawah. Beberapa
penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penurunan PAR sebesar 30-60% sudah
cukup menimbulkan perubahan nyata
pada pertumbuhan dan komponen hasil
kedelai, terutama pada fase generatif
yang sensitif terhadap cekaman cahaya
(Li et al., 2023; Zhang et al., 2024).

Pada fase vegetatif, tanaman
kedelai di bawah naungan kelapa sawit
umumnya menunjukkan peningkatan
tinggi tanaman disertai penurunan
jumlah cabang produktif. Respons ini
merupakan bentuk adaptasi morfologis
terhadap cahaya rendah (shade
avoidance response), di mana tanaman
memanjangkan batang untuk
memperoleh cahaya yang lebih optimal.
Namun, peningkatan tinggi tanaman
tersebut tidak selalu diikuti oleh
peningkatan  biomassa  produktif]
karena alokasi asimilat cenderung lebih
banyak diarahkan ke pertumbuhan
batang dibandingkan pembentukan
organ reproduktif (Chen et al., 2023).

Naungan juga memengaruhi
karakter daun kedelai, antara lain
meningkatnya luas daun spesifik
(specific leaf area) dan menurunnya
ketebalan daun. Adaptasi ini bertujuan
meningkatkan efisiensi penangkapan
cahaya pada kondisi intensitas rendah.
Meski demikian, penelitian fisiologi
tanaman menunjukkan bahwa efisiensi

fotosintesis bersih per satuan luas daun
tetap menurun akibat keterbatasan
energi cahaya, sehingga akumulasi
fotosintat total tetap lebih rendah
dibandingkan kondisi tanpa naungan
(Wang et al., 2024).

Dampak naungan kelapa sawit
terhadap hasil kedelai menjadi lebih
nyata pada fase generatif, khususnya
saat pembungaan dan pengisian Dbiji.
Kekurangan cahaya pada fase ini
menyebabkan peningkatan gugur bunga
dan polong muda, serta penurunan laju
pengisian biji. Studi lapang terbaru
pada  sistem  agroforestri  dan
perkebunan tahunan menunjukkan
bahwa penurunan jumlah polong per
tanaman merupakan komponen hasil
yang paling sensitif terhadap naungan,
diikuti oleh penurunan bobot biji per
tanaman (Rahman et al., 2024; Sari et
al., 2023).

Selain intensitas cahaya, durasi
dan waktu terjadinya naungan juga
berpengaruh terhadap tingkat
penurunan hasil. Naungan yang terjadi
secara terus-menerus sepanjang siklus
hidup tanaman memberikan dampak
lebih besar dibandingkan naungan
parsial atau musiman. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa kedelai
masih dapat mentoleransi naungan pada
fase vegetatif awal, namun sangat
rentan terhadap cekaman cahaya pada
fase reproduktif, sehingga sinkronisasi
waktu tanam menjadi faktor penting
dalam sistem tumpangsari kelapa
sawit—kedelai (Putri et al., 2023).

Usia dan struktur tajuk kelapa
sawit sangat menentukan tingkat
naungan yang diterima tanaman
kedelai. Pada kebun kelapa sawit
berumur muda hingga awal
menghasilkan, tajuk belum menutup
rapat sehingga intensitas cahaya yang
mencapai lantai kebun masih relatif
tinggi dan fluktuatif. Pada kondisi ini,
beberapa penelitian melaporkan bahwa
kedelai masih mampu menghasilkan
produksi yang layak secara agronomis,
meskipun lebih rendah dibandingkan
lahan terbuka. Sebaliknya, pada kelapa
sawit berumur tua dengan kanopi rapat,
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tingkat  naungan  yang  tinggi
menyebabkan penurunan hasil kedelai
yang signifikan dan sering kali tidak
ekonomis (Hidayat et al., 2024).

Variabilitas ~ genetik  juga
berperan penting dalam menentukan
respons kedelai terhadap naungan.
Varietas atau genotipe yang memiliki
toleransi naungan lebih baik cenderung
mampu mempertahankan rasio hasil
biji terhadap biomassa total dan
menunjukkan penurunan hasil yang
lebih rendah. Penelitian pemuliaan
tanaman  terkini  mengidentifikasi
bahwa karakter seperti efisiensi
penggunaan cahaya, sudut daun, dan
kemampuan mempertahankan
fotosintesis pada cahaya rendah
merupakan indikator penting toleransi
naungan pada kedelai (Zhou et al,
2024).

Meskipun secara  umum
naungan kelapa sawit menurunkan hasil
kedelai, beberapa studi menunjukkan
bahwa penurunan tersebut masih dapat
diterima apabila dibandingkan dengan
kondisi lahan bawah tegakan yang tidak
dimanfaatkan sama sekali. Dalam
konteks optimalisasi penggunaan lahan,
hasil kedelai yang diperoleh dari sistem
tumpangsari tetap memberikan
kontribusi  terhadap  peningkatan
produktivitas  total  lahan  dan
diversifikasi ~ pendapatan  petani,
khususnya pada fase kebun kelapa
sawit belum menghasilkan (FAO, 2023;
World Bank, 2024).

Dengan demikian, pengaruh
naungan kelapa sawit terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh
intensitas serta durasi naungan, fase
pertumbuhan tanaman, usia kelapa
sawit, dan karakter varietas kedelai
yang digunakan. Pemahaman yang
komprehensif terhadap interaksi faktor-
faktor tersebut menjadi dasar penting
dalam merancang sistem budidaya
kedelai di bawah kelapa sawit yang
produktif dan berkelanjutan, khususnya
di  wilayah  perkebunan seperti
Kabupaten Asahan.

Peran Varietas dan Teknik Budidaya
Adaptif

Pemilihan  varietas kedelai
merupakan  faktor kunci dalam
keberhasilan budidaya di bawah
naungan kelapa sawit. Varietas yang
toleran terhadap cekaman cahaya
rendah umumnya memiliki karakter
morfologi dan fisiologi yang lebih
adaptif, seperti sudut daun yang lebih
efisien dalam menangkap cahaya, laju
fotosintesis yang relatif stabil pada
intensitas cahaya rendah, serta rasio
alokasi biomassa ke biji yang lebih baik
dibandingkan varietas sensitif naungan.
Penelitian terkini menegaskan bahwa
perbedaan  genotipe  berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan kedelai
mempertahankan hasil pada sistem
tumpangsari dan agroforestri (Putri et
al., 2023; Zhou et al., 2024).

Varietas  toleran  naungan
cenderung menunjukkan penurunan
hasil yang lebih rendah akibat cekaman
cahaya dibandingkan varietas umum
yang dikembangkan untuk lahan
terbuka. Studi penapisan varietas dan
analisis fisiologi tanaman melaporkan
bahwa varietas tersebut mampu
mempertahankan aktivitas fotosintesis
dan efisiensi penggunaan cahaya,
terutama pada fase pembungaan dan
pengisian biji yang sangat menentukan
hasil  akhir. Oleh karena itu,
penggunaan varietas unggul toleran
naungan menjadi strategi adaptasi
utama dalam sistem budidaya kedelai di
bawah kelapa sawit (Li et al., 2023;
Wang et al., 2024).

Selain varietas, teknik
budidaya adaptif berperan penting
dalam meminimalkan dampak

kompetisi sumber daya antara kedelai
dan kelapa sawit. Pengaturan jarak
tanam kedelai yang lebih optimal
bertujuan mengurangi kompetisi antar
tanaman  kedelai  sendiri  serta
memaksimalkan pemanfaatan cahaya
yang tersedia. Penelitian lapang terbaru
menunjukkan bahwa kepadatan tanam
sedang lebih efektif dibandingkan
kepadatan tinggi pada kondisi naungan,
karena ~mampu menyeimbangkan

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 12 No.1 Januari 2026 4



P-ISSN : 2549-3043
E-ISSN : 2655-3201

pertumbuhan vegetatif dan
pembentukan hasil (Rahman et al.,
2024).

Waktu tanam juga menjadi
komponen penting dalam strategi
adaptif. Sinkronisasi waktu tanam
kedelai dengan fase pertumbuhan
kelapa sawit yang masih
memungkinkan penetrasi cahaya relatif
lebih tinggi, seperti pada awal musim
hujan atau pada sawit berumur muda,
terbukti dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil  kedelai.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa
kedelai yang ditanam pada periode
dengan fluktuasi cahaya lebih besar
memiliki peluang lebih baik dalam
pembentukan polong dibandingkan
tanaman yang mengalami naungan
berat secara terus-menerus (Hidayat et
al., 2024).

Manajemen hara pada sistem
tumpangsari juga perlu disesuaikan.
Kompetisi unsur hara, khususnya
nitrogen, fosfor, dan kalium, dapat
meningkat pada lahan bawah tegakan
kelapa sawit. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penyesuaian dosis
dan waktu aplikasi pupuk, termasuk
pemanfaatan pupuk organik dan
inokulan rhizobium, mampu
meningkatkan efisiensi penyerapan
hara serta mendukung pertumbuhan
kedelai di bawah naungan. Pendekatan
ini juga sejalan dengan prinsip
pertanian berkelanjutan dan
pengelolaan kesuburan tanah jangka
panjang (Sari et al., 2023; FAO, 2024).

Selain itu, praktik pengelolaan
tajuk kelapa sawit, seperti pengaturan
pelepah dan sanitasi kebun, dilaporkan
dapat meningkatkan intensitas cahaya
yang mencapai lantai kebun tanpa
mengganggu  produktivitas  sawit.
Kombinasi antara varietas toleran
naungan dan teknik budidaya adaptif
yang tepat terbukti mampu
meningkatkan kelayakan agronomis
dan ekonomi budidaya kedelai di
bawah kelapa sawit, khususnya pada
fase kebun belum menghasilkan (World
Bank, 2024).

Secara  keseluruhan, peran
varietas dan teknik budidaya adaptif
tidak  dapat  dipisahkan  dalam
pengembangan sistem tumpangsari
kedelai—kelapa sawit. Integrasi varietas
toleran naungan dengan pengelolaan
jarak tanam, waktu tanam, dan
pemupukan yang sesuai merupakan
pendekatan strategis untuk mengurangi
dampak negatif naungan,
meningkatkan stabilitas hasil, dan
mendukung optimalisasi pemanfaatan
lahan perkebunan kelapa sawit secara
berkelanjutan.

Implikasi Ekonomi dan
Keberlanjutan Sistem Tumpangsari
Penerapan sistem tumpangsari
kedelai di bawah tegakan kelapa sawit
memberikan implikasi ekonomi yang
signifikan, khususnya bagi petani pada
fase tanaman belum menghasilkan
(TBM). Pemanfaatan ruang
antarbarisan kelapa sawit yang selama
ini belum produktif memungkinkan
petani memperoleh pendapatan
tambahan tanpa perlu membuka lahan
baru. Beberapa penelitian nasional
menunjukkan  bahwa  tumpangsari
tanaman pangan, termasuk kedelai,
mampu meningkatkan pendapatan total
usahatani dan memperbaiki efisiensi
pemanfaatan  lahan  perkebunan,
terutama pada perkebunan rakyat
dengan keterbatasan modal selama
masa tunggu produksi sawit (Pramono
et al., 2024; Arifiyanto et al., 2023).
Dari sudut pandang kelayakan
ekonomi, sistem tumpangsari kedelai—
kelapa sawit dinilai menguntungkan
apabila produktivitas kedelai, biaya
input, dan harga jual berada pada
kondisi yang mendukung. Studi analisis
usahatani yang dipublikasikan dalam
jurnal terindeks SINTA melaporkan
bahwa rasio penerimaan terhadap biaya
(R/C ratio) dan nilai B/C pada sistem
tumpangsari dapat bernilai positif,
meskipun hasil kedelai per satuan luas
umumnya lebih rendah dibandingkan
sistem monokultur di lahan terbuka.
Hal ini menegaskan bahwa keuntungan
sistem tumpangsari tidak semata-mata
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ditentukan oleh hasil kedelai, tetapi
oleh peningkatan pendapatan agregat
dan optimalisasi sumber daya lahan
(Nurhayati, 2020; Gani, 2023).

Selain aspek ekonomi, sistem
tumpangsari juga memiliki implikasi
positif terhadap keberlanjutan
agroekosistem  perkebunan  kelapa
sawit. Kehadiran tanaman kedelai
sebagai leguminosa berkontribusi pada
perbaikan kesuburan tanah melalui
penambatan nitrogen biologis,
peningkatan bahan organik tanah, serta
perbaikan  struktur tanah  akibat
penutupan permukaan lahan. Beberapa
penelitian ~ di  jurnal  nasional
menunjukkan bahwa integrasi tanaman
pangan pada perkebunan tahunan
mampu menurunkan tingkat erosi,
menekan pertumbuhan gulma, dan
meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk anorganik dalam jangka
menengah (Arifiyanto et al., 2023;
Pramono et al., 2024).

Namun demikian,
keberlanjutan  sistem tumpangsari
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
petani dalam menerapkan teknik
budidaya  yang  tepat. Tanpa
pengelolaan yang baik, tumpangsari
berpotensi meningkatkan kompetisi
hara dan air serta menambah beban
tenaga kerja. Penelitian nasional
menekankan pentingnya peran
penyuluhan pertanian, ketersediaan
benih unggul, serta dukungan kebijakan
untuk memastikan bahwa sistem
tumpangsari tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi
juga berkelanjutan secara sosial dan
lingkungan (Gani, 2023; Nurhayati,
2020).

Secara keseluruhan, sistem
tumpangsari kedelai di bawah naungan
kelapa sawit memiliki implikasi
ekonomi dan keberlanjutan yang positif
apabila diterapkan pada kondisi yang
tepat, khususnya pada kelapa sawit fase
TBM hingga awal menghasilkan.
Sistem ini mendukung peningkatan
pendapatan petani, optimalisasi
pemanfaatan lahan, serta penerapan
prinsip intensifikasi pertanian

berkelanjutan. Oleh  karena itu,
pengembangan tumpangsari kedelai—
kelapa sawit di wilayah seperti
Kabupaten Asahan layak
dipertimbangkan  sebagai  strategi
integratif yang menggabungkan aspek
ekonomi, ekologi, dan sosial dalam
pengelolaan perkebunan kelapa sawit.

Kesimpulan

Budidaya tanaman kedelai di bawah
naungan kelapa sawit di Kabupaten
Asahan memiliki potensi agronomis dan
ekonomi yang layak dikembangkan,
terutama pada perkebunan kelapa sawit
fase tanaman belum menghasilkan hingga
awal menghasilkan. Naungan tajuk kelapa
sawit terbukti memengaruhi pertumbuhan
dan hasil kedelai melalui penurunan
intensitas cahaya, yang berdampak pada
perubahan morfologi, fisiologi, serta
komponen  hasil tanaman. Namun
demikian, kedelai masih  mampu
beradaptasi pada tingkat naungan tertentu
dan menghasilkan produksi yang secara
agronomis masih dapat diterima.

Keberhasilan sistem tumpangsari
kedelai—kelapa sawit sangat ditentukan
oleh pemilihan varietas yang toleran
terhadap cekaman cahaya rendah serta
penerapan teknik budidaya adaptif,
meliputi pengaturan waktu tanam, jarak
tanam, dan manajemen hara yang tepat.
Integrasi varietas unggul toleran naungan
dengan praktik budidaya yang sesuai
mampu menekan penurunan hasil kedelai
dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya lahan di bawah tegakan
kelapa sawit.

Dari aspek ekonomi dan
keberlanjutan, sistem tumpangsari kedelai
memberikan manfaat berupa peningkatan
pendapatan petani, optimalisasi
pemanfaatan lahan perkebunan, serta
kontribusi terhadap perbaikan kesuburan
tanah  dan  pengurangan  tekanan
pembukaan lahan baru. Oleh karena itu,
pengembangan tumpangsari kedelai di
bawah kelapa sawit berpotensi menjadi
strategi intensifikasi pertanian
berkelanjutan yang mendukung ketahanan
pangan dan kesejahteraan petani di
Kabupaten Asahan, dengan catatan
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didukung oleh penelitian lanjutan,
penyuluhan yang intensif, dan kebijakan
yang berpihak pada petani.
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